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Abstract 

study aims to study learning of cursive in grade 2 students of SD Al Basyariyah guided writing model. 

The research method used is mix method. The subjects in this study were 25 students in grade 2 of SD 

Al Basyariyah consisting of 15 female students and 10 male students. Research instrumen based on the 

results of observations and questionnaires of students about the learning process that took place during 

the research period using guided writing model. From the results of the research conducted, and based 

on discussions describing the entire learning process conducted during the study, it can be concluded that 

there is an improvement in students' abilities both during the learning process, this can be known from 

the post test and pretest and observations made. Based on the scenario and implementation of students' 

skills there is a significant improvement in abilities. The student response is very good in the ongoing 

research process. The obstacles and difficulties faced by students during the research period focus on 

hard to concentrate and bother friends. 

 

Keywords : Cursive, Guided Writing Model. 

              

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah pembelajaran menulis tegak bersambung pada siswa kelas 2 SD 

Al Basyariyah dengan menggunakan model guided writing. Metode penelitian yang digunakan yaitu mix 

method. Subjek pada penelitian ini yaitu 25 orang siswa pada kelas 2 SD Al Basyariyah yang terdiri dari 

15 siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki. Instrumen penelitian berdasarkan hasil observasi dan angket 

siswa mengenai proses pembelajaran yang berlangsung selama masa penelitian dengan menggunakan 

model guided writing. Dari hasil penelitian yang dilakukan, dan berdasarkan pembahasan yang 

mendeskripsikan seluruh proses pembelajaran yang dilakukan selama penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan kemampuan siswa baik itu selama proses pembelajaran, hal ini dapat 

diketahui dari hasil posr test dan pretwst serta observasi yang dilakukan. Berdasarkan skenario dan 

implementasi keterampilan siswa terdapat peningkatan kemampuan yang signifikan. Respon siswa 

sangat baik dalam proses penelitian yang berlangsung. Kendala maupun kesulitian yang dihadapi siswa 

selama masa penelitian adalah sulit berkonsentrasi dan mengganggu teman  

              

Kata Kunci : Menulis Tegak Bersambung, Model Guided Writing. 

 

 

1. Pendahuluan 

Minat ibaca idan iminat imenulis imasyarakat iIndonesia imasih irendah. iHal itersebut iseperti 

berdasarkan iapa iyang idikatakan ioleh iDadang (Nurhayati, 2016 ) yang mengatakan bahwa terkait 

dengan minat baca dan minat menulis, iIndonesiaiberada ipada iperingkat i60 idari i61 inegara iyang di 

survei ioleh iProgram ifor iInternational iStudent iAssessment i(PISA). iPadahal ibahasa imemiliki 

fungsi isentral ibagi isiswa i(Mustadi, i2013: i372). iMengetahui ifakta itersebut, idiperlukan iusaha 

untuk imemperbaiki idan imeningkatkan iminat ibaca idan iminat imenulis imasyarakat iIndonesia. 

Tempat iyang ipaling istrategis iuntuk imeningkatkan iminat ibaca idan iminat imenulis iadalah sekolah, 

terutama iSekolah iDasar i(SD). iHal itersebut idikarenakan ipembelajaran imembaca idan imenulis 

diajarkan ipertama ikali idi itingkat iSD. iSelain iitu, imenumbuhkan iminat ibaca idan iminat imenulis 

sejak idini ijauh ilebih iefektif idan iefisien idaripada imenumbuhkan iminat ibaca idan imenulis iketika 

sudah idewasa. 
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Salah satu permasalahan yang dihadapi dunia saat ini adalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran anak kurang didorong untuk mengembangkan keterampilan menulis. Dalam 

kondisi yang saat ini kurangnya pengawasan baik itu oleh guru maupun orang tua menurunkan minat 

belajar siswa terutama dalam keterampilan menulis. Banyaknya media pembelajaran dapat 

dipergunakan oleh guru maupun sekolah sebagai lembaga pendidikan untuk memberikan pembelajaran. 

Media pembelajaran sangatlah baik dipegunakan dalam proses pembelajarana, hal ini memberikan 

kratifitas terutama bagi guru dalam mengembangkan system pembelajaran dikelas. Selain itu juga, 

dengan pembelajaran menggunakan media siswa mampu mengekspresikan kegiatan pembelajarannya, 

karena banyak materi-materi yang disediakan oleh media-media dalam proses pembelajaran siswa, baik 

itu untuk meningkatkan kemampuan maupun pengetahuan bagi para siswa. 

 

Kurikulum yang digunakan oleh pemerintah pada saat ini adalah kurikulum 2013, dimana pada 

kurikulum ini setiap peserta didik ditekankan untuk lebih aktif, terampil, memiliki pemahaman yang 

cukup luas dan salah satunya adalah pemahaman dalam membaca dan menulis. 

 

Salah satu pembelajaran yang dapat dilakukan ialah keterampilan menulis. Keterampilan menulis itu 

sendiri merupakan salah satu keterampilan yang wajib dikuasi oleh para siswa. iSalah isatu 

pembelajaran imenulis iyang idiajarkan idi isekolah iialah imenulis iTegak iBersambung. iMenurut 

Mulyana i(2013) imengatakan ibahwa ipengertian imenulis itegak ibersambung iatau imenulis ihalus 

adalah ikegiatan imenghasilkan ihuruf iyang isaling ibersambung idilakukan itanpa imengangkat ialat 

tulis. iMenulis ihuruf itegak ibersambung imemberikan ibanyak imanfaat iterhadap ianak iyaitu 

merangsang iperkembangan imotorik ianak, imenulis ilebih icepat, itulisan iyang idihasilkan ilebih 

indah idan irapi. iMenurut i(Poerwadarminta,1984) ihuruf iadalah igambar ibunyi ibahasa idan iaksara. 

Hurufibalok iadalah itulisan iyang itidak idirangkaikan. iDengan idemikian imaka ihuruf itegak 

bersambung idapat idiartikan itulisan itegak iyang idirangkaikan isesuai idengan iGBPP i1994 

pembelajaran iBahasa iIndonesia ibentuk itulisan iyang idikembangkan idi iSekolah iDasar i(SD) 

adalah ihuruf ilepas idan ihuruf itegak ibersambung ihuruf iditulis idengan ihuruf isetiap ikata iditulis 

secara iberangkai iatau itidak iputus. 

 

Pada kenyataanya yang dihadapi oleh para siswa pada saat ini, kurang memungkinkannya 

pengembangan keterampilan siswa terutama dalam keterampilan menulis tegak bersambung. 

Berdasarkan ipengamatan iproses ipembelajaran idi ikelas i2 iSD iAl iBasyariyah idan iwawancara 

dengan iguru ikelas. iDitemukan ibeberapa ipermasalahan iyang iterkait idengan ipembelajaran menulis 

tegak ibersambung. iSebagian ibesar isiswa ikesulitan idalam imenulis ihuruf itegak ibersambung sesuai 

dengan ibentuk idan iukuran iproporsionalnya. iSelain iitu, isiswa iseringkali imenulis ihuruf itegak 

bersambung imelebihi idan iatau ikurang idari igaris ibantu isehingga iterkesan ikurang irapi. 

Kemudian, ibeberapa isiswa imenulis ihuruf itegak ibersambung iterlalu irapat isehingga ihasil 

tulisannya isulit idibaca. iTerakhir, isebagian isiswa imenulis ikata idengan ihuruf iyang itidak ilengkap. 

Dalam ihal iini isiswa ikelas i2 iSD iAl iBasyariyah iyang imasih ibelum imampu iuntuk imemahami 

pembelajaran iterutama iuntuk iketerampilan imenulis itegak ibersambung. 

 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan yaitu dengan model Guided Writing. Model 

pembelajaran Guided Writing menitik beratkan kepada keterampilan menulis yang dipandu melalui alat 

buku khusus sehingga memudahkan siswa dalam menulis tegak bersambung. Metode guided writing 

memiliki beberapa kelebihan. iPertama, imetode iguided iwriting imerupakan icara iyang ipaling 

efektif idan iefisien iuntuk imengajarkan ikonsep idan iketerampilan iketerampilan ikepada isiswa 

i(Daryanto, i2017, ipp. i88–89). iKedua, iguru idapat ibekerja ilebih idekat idengan isiswa i. iKetiga, 

siswa imendapatkan ibimbingan idari iguru idalam imempelajari imemberikan ibimbingan.  

 

2. Metode 

Metode iyang idipakai ipada ipenelitian iini iadalah  Mix Method. iLokasi ipenelitian iini iadalah isiswa 

SD ikelas iII idi iSD iAl iBasyariyah iyang iterletak idi ijalan iCibaduyut ilama iNo i09 iKecamatan 

Bojong iloa iKidul iBandung iJawa iBarat. iAdapun iyang imenjadi isubjek ipenelitian iadalah ikelas II 

yang iberjumlah i10iorang ilaki-laki idan i15 iorang iperempuan. iAlasan ipeneliti imemilih ikelas iII 
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karena ipelajaran Bahasa Indonesia materi tegak bersambung imenggunakan metode Guided Writing 

sangat icocok idi iaplikasikan idikelas ikarena II irendahnya ibimbingan guru sebelumnya dan 

ketidakpahaman teori dasar menulis. 

   

Adapun iprosedur ipenelitian iyang idigunakan: i1) imerumuskan masalah. i2) imerumuskan landasan 

teori dan hipotesis i3) imengumpulkan data dan menganalisis data kuantitatif yaitu data kemampuan 

menulis tegak bersambung dan respon guru serta siswa pada saat pembelajaran 4) menguji hipotesis 5) 

mengumpulkan data dan menganalisis data kualitatif terkait profil pembelajaran menulis tegak 

bersambung dan kendala-kendala yang dohadapi pada saat pembelajaran 6) menganalisis data 

kuantitatif dan kualitatif 7) merumuskan simpulan dan saran. 

   

Dalam imemperoleh idata iyang idiperlukan, imaka ipeneliti imelakukan idata imenggunakan iteknik 

test, iangket, iobservasi idan iwawancara. iDalam ipeneletian iini iteknik iyang idigunakan ipeneliti 

untuk imengumpulkan idata-data imenggunakan iteknik isebagai iberikut: 

a) Uji  pretest dan posttes, dilakukan iuntuk imengetahui pada penerapan metode pembelajaran pada 

siswa kelas II SD. Pretest merupakan evaluasi soal sebelum penerapan media pembelajaran 

dilakukan, sedangkan posttest merupakan evaluasi soal yang dilakukan setelah adanya penerapan 

metode pembelajaran di kelas II SD tersebut. Jumlah siswa pada pretest dan posttest ini sebanyak 

25 siswa.i 

b) Data observasi sangat perlu dilakukan  karena  sangatlah penting dalam menentukan hasil 

peningkatan kemampuan siswa. Peneliti melakukan 2 Obeservasi dalam proses penilaian dari 

pertemuan 2 Sampai pertemuan ke 4  

c) Uji efektifitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan 

penggunaan metode dalam meningkatrkan hasil belajar siswa. Pengukuran terhadap efektivitas 

dapat ditingkatkan dengan menggunakan pertanyaan dan membandingkan hasil. Peneliti 

membandingan hasil pretest dan posttest menggunakan N gain.  

d) Angket kuesioner respon siswa Untuk mengetahui kendala siswa peneliti akan memberikan angket 

respon kepada siswa untuk melihat apakah metode pembelajaran tepat sasaran atau tidak.  

e) Kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam penggunaan menulis Tegak Bersambung Pada Siswa 

Kelas II di SD Al Basyariyah dapat dianalisiskan dari hasil wawancara yang diberikan. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Hasil 

Hasil i iini ibertujuan i iuntuk imenjawab i ipeningkatan hasil belajar idan tingkat efektifitas, ikendala 

dan kesulitan yang dialami oleh iguru idan isiswa. iData ipenelitian idiperoleh idari observasi, iangket, 

dan isoal itertulis. iData itersebut iterdiri idari idata ipembelajaran iimateri itegak bersambung 

menggunakan metode guided writing sebelum iperlakuan idan idata imateri itegak bersambung 

menggunakan metode guided writing isetelah iperlakuan. iDari ihasil ianalisis data idiketahui ibahwa 

ada ipeningkatam i ihasil i iyang imeningkat dan tingkat efektifitas yang tinggi  penggunaan metode 

guided writing di SD iAl iBasyariyah imenggunakan icara imencari data kuantitatif imelalui pretest dan 

post test dan data kualitatif melalui angket  

 

1. Peningkatkan hasil belajar siswa dan tingkat efektifitas  pada penggunaan pembelajaran model 

Guided Writing kemampuan menulis tegak bersambung pada siswa di kelas II SD Al basyariyah  

a) Peningkatkan hasil belajar siswa yang sangat signifikan sebelum diberikan materi dengan 

metod guided writing, nilai rata-rata pretest siswa adalah 39,92 Sedangkan nilai rata-rata 

posttest siswa sesudah penerapan model pembelajaran yaitu 85,64.  

b) Tingkat efektifitas  
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Tabel 1. Uji N-Gain 

No 
pre-

test 

post-

test 

Post 

min pre 

max 

min pre 

n-gain 

score 
% Kriteria  

1. 30 78 -48 70     0,686            68,571  Sedang 

2. 32 80 -48 68     0,706            70,588  
Tinggi  

3. 20 80 -60 80     0,750            75,000  Tinggi  

4. 32 80 -48 68     0,706            70,588  Tinggi  

5. 30 85 -55 70     0,786            78,571  Sedang 

6. 30 72 -42 70     0,600            60,000  Sedang  

7. 30 75 -45 70     0,643            64,286  Sedang 

8. 25 80 -55 75     0,733            73,333  Tinggi  

9. 35 82 -47 65     0,723            72,308  Tinggi  

10. 30 85 -55 70     0,786            78,571  Tinggi  

11. 50 90 -40 50     0,800            80,000  Tinggi  

12. 30 82 -52 70     0,743            74,286  Tinggi  

13. 45 90 -45 55     0,818            81,818  Tinggi  

14. 40 90 -50 60     0,833            83,333  Tinggi  

15. 50 100 -50 50     1,000          100,000  Tinggi  

16. 56 88 -32 44     0,727            72,727  Tinggi  

17. 45 90 -45 55     0,818            81,818  Tinggi  

18. 56 90 -34 44     0,773            77,273  Tinggi  

19. 56 90 -34 44     0,773            77,273  Tinggi  

20. 35 80 -45 65     0,692            69,231  Sedang 

21. 45 95 -50 55     0,909            90,909  Tinggi  

22 45 88 -43 55     0,782            78,182  Tinggi  

23 56 89 -33 44     0,750            75,000  Tinggi  

24 35 90 -55 65     0,846            84,615  Tinggi  

25 60 92 -32 40     0,800            80,000  Tinggi  

Rata – 

rata 
39,92 85,64 -45,72 60,08       0,77  76,73 

Tinggi  

 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebelum menggunakan metode , nilai rata-rata pretest siswa 

adalah 39,92. Sedangkan nilai rata-rata posttest siswa sesudah penggunaan metode pembelajaran yaitu 

85,6. Dan rata-rata N-Gain ini sebesar 0,77. Pada penelitian Tingkat efektivitas penggunaan 

pembelajaran model Guided Wtiting untuk meningkatkan kemampuan menulis tegak bersambung pada 

siswa di kelas II SD Al basyariyah memperoleh kriteria tinggi  

 

Tabel 2. Hasil observasi Kemampuan siswa setelah peneprapan model guided writing 

No Aspek yang dinilai Banyak siswa Persentase (%) 

1 Kesesuaian Bentuk huruf 25 100% 

2 Kesesuaian Ukuran huruf 22 88% 

3 Tebal-tipisnya penulisan huruf 22 88% 
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4 Kerapian penulisan 17 68% 

 

Berdasarkan tabel dari hasil observasi 2 baik dari pertemuan 2 sampai dengan pertemuan ke-4, 25 orang 

siswa atau 100% siswa mampu menuliskan bentuk huruf tegak bersambung dengan benar, 22 orang 

siswa atau 88% siswa mampu menuliskan ukuran huruf tegak bersambung dengan benar, 22 orang 

siswa atau 88% siswa mampu menulis sesuai tebal-tipisnya huruf dan 17 orang siswa atau 68% siswa 

mampu menuliskan dengan sangat rapi. Hal ini me nunjukan bahwa tingkat efektifitas model guided 

writing sangat tinggi  

 

1. Kendala-kendala apa yang dihadapi siswa dalam penggunaan pembelajaran model Guided Writing 

untuk meningkatkan kemampuan menulis tegak bersambung pada siswa di kelas II SD Al 

basyariyah dilihat dari lembar angket siswa  

 

Tabel 3. REKAPITULASI HASIL ANGKET 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1.  Saya sering kelelahan pikiran saat pembelajaran B 

Indonesia berlangsung  

 4 14 7 

2.  Saya sulit untuk berkonsentrasi Ketika pembelajaran 

B Indonesia berlangsung 

2 7 9 7 

3.  Adanya metode pembelajaran membuat saya tidak 

semangat belajar 

  18 7 

4.  Saya kesulitan dalam memahami materi tegak 

bersambung 

  20 5 

5.  metode pembelajaran tidak membantu saya dalam 

belajar 

  19 6 

6.  Saya sering mengganggu teman Ketika belajar  2 10 9 4 

7.  Saya tidak menyukai belajar dengan berkelompok  3 15 6 

8.  Pelajaran tegak bersambung tidak menarik   2 17 6 

9.  Saya selalu merasa bosan ketika belajar B Indonesia   3 15 7 

10.  Saya sulit menghafal Langkah Langkah menulis 

tegak bersambung  

 6 12 7 

 

Berdasarkan data hasil angket siswa tentang Kendala -Kendala yang dihadapi oleh siswa dalam 

penggunaan menulis Tegak Bersambung Pada Siswa Kelas II di SD Al Basyariyah adalah sulit untuk 

berkonsentrasi Ketika pembelajaran B Indonesia berlangsung dan sering mengganggu teman Ketika 

belajar  

 

3. Kesulitan yang dihadapi guru dalam penggunaan pembelajaran model Guided Writing untuk 

meningkatkan kemampuan menulis tegak bersambung pada siswa di kelas II SD Al basyariyah dapat 

dianalisis  dari hasil wawancara yang dilakukan kepada Guru kelas 2 di SD Al Basayariyah Pada 

tanggal 11 April 2023 pada kegiatan menulis tegak bersambung ada beberapa siswa yang kurang 

semangat dalam mengikuti kegiatan belajar, guru belum sepenuhnya memahami karakter dari siswa 

dan serta penggunaan media yang belum bervariasi, masih menggunakan media cetak, serta metode 

yang klasik namun sesekali menggunakan media yang berupa audio ataupun visual. sehingga 

memeberikan solusi kepada peneliti memberikan upaya bagi siswa yang mengalami kendala agar 

dapat mengikuti pembelajaran  

 

3.2. Diskusi 

Penelitian ipembelajaran imenulis itegak ibersambung idengan imenggunakan imodel iguided iwriting 

dilakukan iselama i6 ikali ipertemuan idengan idurasi iselama i60 imenit isecara itatap imuka. iPada 

pertemuan i1 iguru imemberikan isoal ipost itest ikemudian ipertemuan i2 ipada itahap i1, iperkenalan/ 

review. iPada ipertemuan iini isiswa idiberikan ipemahaman itentang itujuan ipembelajaran. iSelain iitu 



                                       Journal of Elementary Education  
                                       Volume 07 Number 03, May 2024  

Creative of Learning Students Elementary Education 

532 
 

COLLASE 

 

E-ISSN: 2614-4093 
P-ISSN: 2614-4085 

  

ijuga isiswa idiberikan ipengetahuan iawal iterkait idengan imateri ipembelajaran imenulis itegak 

ibersambung. iTahap i2, ipresentasi. iPada itahap iini iguru imenampilkan iatau imendemonstrasikan 

iketerampilan imenulis itegak ibersambung iyang iakan idipelajari. iTahap i3, ilatihan iterbimbing. 

iPada itahap iini iguru imemberikan ibimbingan ipada isaat isiswa iberlatih iketerampilan imenulis 

itegak ibersambung. iTahap i4, ilatihan imandiri. iPada itahap iini, isiswa iberlatih iketerampilan 

imenulis itegak ibersambung isecara imandiri iserta idi iakhir ipertemuan idiadakan ipost itest iuntuk 

imengetahui isejauh imana ipeningkatan ibelajar idan itingkat iefektifitas imetode yang digunakan. 

 

Selama proses pembelajaran dari mulai pertemuan ke-1 sampai dengan pertemuan ke-6, antusias siswa 

sangatlah besar hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang bertanya ketika proses pembelajaran sedang 

berlangsung. Meskipun kondisi pembelajaran kurang efektif, tidak menyurutkna antusias para siswa 

dalam proses pembelajaran, meskipun banyak dari para siswa mempunyai berbagai kekurangan 

penulisan baik itu kesesuaian bentuk hurufnya, kesesuaian ukuran hurufnya, tebal-tipisnya penulisan 

huruf maupun kerapihan penulisan. Dari seluruh kegiatan pembelajaran yang dilakukan sering kali 

mendapatkan hambatan yang cukup besar sehingga cukup mengganggu proses pembelajaran, tetapi hal 

itu tidak menjadi suatu masalah yang tidak bisa diatasi, karena selama proses pembelajaran yang 

dilakukan seluruh permasalahan dapat diatasi dengan sebaik-baiknya, salah satu nya yaitu permasalahan 

siswa kurang konsentrasi dan banyak mengganggu teman namun berkat kesigapan dan banyak cara/ 

solusi pembelajaran dapat berjalan dengan baik  

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil idan ipembahasan ipada ipenelitian ipenggunaan imodel iguided iwriting iuntuk 

meningkatkan ikemampuan imenulis itegak ibersambung ipada isiswa ikelas i2 iSD iAl iBasyariyah 

dapat iditarik ikesimpulan isebagai iberikut:  

1. Peningkatkan ihasil ibelajar isiswa ipada ipenggunaan ipembelajaran imodel iGuided iWtiting 

untuk imeningkatkan ikemampuan imenulis itegak ibersambung ipada isiswa idi ikelas II SD Al 

Basyariyah sangat signifikan hal ini dibuktikan dari perbandingan hasil test siswa sebelum 

diberikan materi metode guided writing, nilai pretest siswa 39,92 Sedangkan nilai rata rata posttest 

siswa sesudah penerapan model pembelajaran yaitu 85,64 Adapun Tingkat efektivitas penggunaan 

pembelajaran model Guided Wtiting untuk meningkatkan kemampuan menulis tegak bersambung 

pada siswa di kelas II SD Al Basyariyah berkriteria tinggi hal ini dibuktikan bahwa sebelum 

menggunakan metode guided writing , nilai rata-rata pretest siswa adalah 39,92. Sedangkan nilai 

rata-rata posttest siswa sesudah penggunaan metode pembelajaran yaitu 85,6. Dan rata-rata N-Gain 

ini sebesar 0,77. 

2. Kendala-kendala iyang isiswa idalam ipenggunaan ipembelajaran imodel iGuided iWtiting iutntuk 

meningkatkan ikemampuan imenulis itegak ibersambung ipada isiswa idi ikelas II SD Al 

basyariyah. siswa sulit untuk berkonsentrasi ketika pembelajaran b Indonesia dan sering 

mengganggu teman Ketika belajar 

3. Kesulitan iguru idalam ipenggunaan ipembelajaran imodel iGuided iWtiting iutntuk meningkatkan 

kemampuan imenulis itegak ibersambung ipada isiswa idi ikelas iII iSD iAl ibasyariyah. Guru 

kurang memahami seluruh karakter siswa serta kurang menguasai Langkah Langkah pembelajaran  
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